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Tax is a source of state revenue used for development needs and subsidies for the 
Indonesian people. In taxation, there are general provisions and tax procedures 
contained in Law No. 16, number 2009. The purpose of this study was to determine the 
effect of the use of e-filing and e-billing on taxpayer compliance at PT Makmur Berkah 
Amanda Tbk. This study uses a quantitative method. The population in this study were 
employees of PT Makmur Berkah Amanda Tbk. The sample in this study used a 
saturated sample technique. So the number of samples used in this study was 56 
employees. Data collection was carried out using a questionnaire distributed offline. 
Data analysis used, namely, descriptive analysis, classical assumption test, multiple 
linear regression analysis. The results of this study indicate that, 1). E-Filing has an 
effect on taxpayer compliance, 2). E-Billing has no effect on taxpayer compliance, 3). E-
Filing and E-Billing simultaneously have an effect on individual taxpayer compliance. 
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Pajak merupakan sumber penerimaan negara yang digunakan untuk keperluan 
pembangunan dan subsidi bagi rakyat Indonesia. Dalam perpajakan terdapat 
ketentuan umum dan tata cara perpajakan yang tertuang dalam Undang-Undang No. 
16 tahun 2009. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan 
e-filing dan e-billing terhadap kepatuhan wajib pajak pada PT Makmur Berkah Amanda 
Tbk. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 
adalah karyawan PT Makmur Berkah Amanda Tbk. Sampel dalam penelitian ini 
menggunakan teknik sampel jenuh. Jadi jumlah sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini sebanyak 56 karyawan. Pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan kuesioner yang disebarkan secara offline. Analisis data yang digunakan 
yaitu, analisis deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa, 1). E-Filing berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 
pajak, 2). E-Billing tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak, 3). E-Filing dan 
E-Billing secara simultan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

I. PENDAHULUAN 
Di setiap tahunnya Indonesia mengalami 

kemajuan teknologi yang pesat dan telah 
mengubah berbagai aspek kehidupan kita. Salah 
satu bidang yang mengalami perubahan 
substansial adalah administrasi pajak. Sumber 
peneriamaan terbesar negara dalam APBN alahal 
pajak. Pajak akan digunakan untuk pengemba-
ngan infrastruktur, pendidikan, perawatan 
kesehatan, subsidi bahan bakar, pengembangan 
fasilitas publik, dan berbagai kegiatan lainnya 
(Achmad Wicaksono et al., 2024). Dalam konteks 
globalisasi dan kemajuan teknologi, pemahaman 
yang mendalam tentang peraturan pajak menjadi 
sangat penting (Wicaksono et al., 2023). 
“Kesejahteraan bagi seluruh bangsa Indonesia 
dapat terwujud dengan melaksanakan tata 
pemerintahan yang baik serta melaksanakan 
pembangunan disegala bidang tentunya 

didukung oleh sumber pendanaan yang 
memadai. Salah satu pembiayaan negara adalah 
pajak.”mUndang-undang Nomor 16 Tahun 2009 
tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara 
Perpajakan ”menyebutkan bahwa pajak adalah 
kontribusi wajib kepada negara yang terutang 
oleh pribadi atau badan yang bersifat memaksa 
berdasarkan Undang-Undang dengan tidak 
mendapatkan imbalan secara langsung yang 
digunakan untuk keperluan negara dan 
kemakmuran rakyat. Peningkatan “kesadaran 
dan ketaatan oleh Wajib Pajak Orang Pribadi 
untuk memenuhi kewajiban membayar pajak 
tepat waktu sebagai bukti bahwa taat menjadi 
warga negara yang baik (Muzakki et al., 2024). 
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Tabel 1. Realisasi Penerimaan Perpajakan 
(Milyar Rupiah) 

Tahun 
2021 2022 2023 2024 

1.547.841,10 2.034.552,50 2.118.348,00 2.309.859,80 
Sumber: bps.go.id 

 
Dari tabel data penerimaan perpajakan mulai 

tahun 2021-2024 mengalami kenaikan yang 
signifikan. Artinya, masyarakat sudah sadar akan 
kewajibannya membayar dan lapor pajak. 
Kadang kala masih ada wajib pajak yang tidak 
lapor pajak, meskipun setiap individu dan badan 
usaha yang memenuhi kriteria tertentu 
diwajibkan untuk lapor SPT. Hal tersebut, 
menjadi salah satu fenomena dilakukannya 
penelitian ini. Ada beberapa faktor yang 
menyebabkan wajib pajak tidak lapor pajak, 
seperti kurang paham mengenai kewajiban 
perpajakan, ketidakpahaman cara pelaporan, dan 
juga ada wajib pajak yang berpenghasilan di 
bawah PTKP. Namun perlu di ingat bahwa jika 
tidak melaporkan pajak dapat berakibat pada 
sanksindan denda dari pihak otoritas pajak. 

Selain itu, kesadaran wajib pajak juga menjadi 
aspek yang tidak bisa diabaikan. Masyarakat 
perlu Imempertimbangkan perubahan dalam 
sistem perpajakan dan dampaknya terhadap 
keuangan pribadi dan bisnis mereka. ”Relawan 
pajak adalah individu atau kelompok masyarakat 
yang dengan sukarela membantu orang lain 
dalam mengerti, mengisi, dan menyampaikan 
SPT tahunan dengan benar dan tepat waktu 
(Wicaksono et al., 2023).” Saat ini, dalam 
pembayaran dan pelaporan pajak cukup mudah 
dengan online yang didalamnya terdapat pilihan 
e-filing untuk ”pelaporan ISPT Tahunan Pajak 
Penghasilan (PPh) pribadi dan SPT masa PPh 
21.” Untuk e-billing merupakan system 
pembayaran pajak elektronik dengan membuat 
Inomor Ikode billing I Ipajak. 

E-filingImerupakan sistem pelaporan pajak 
secara online melalui web site djp.online. Tidak 
terdapat pengaruh Iyang positif dan signifikan 
penerapan sistem e-filing terhadap kepatuhan 
wajib pajak. Hal ini dikarenakan kesadaran 
masyarakat untuk membayar pajak masih 
rendah (Indah & Setiawan, 2020). Sedangkan, 
moral pajak dan penerapan e-filing Iberpengaruh 
positif terhadap kepatuhan pajak (Nugroho, 
2021). Dari perbedaan tersebut tentu menjadi 
pertimbangan dan pengaruh dalam pendapatan 
pajak negara. 

E-billingImerupakan sistem pembayaran 
pajak elektronik dengan membuat nomor kode e-
billing pajak. Penerapan e-billing tidak 
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak, 

yang berarti bahwa penggunaan e-billing tidak 
meningkatkan kepatuhan wajib pajak (Asiah, 
2020). Tetapi dalam penelitian (Indah & 
Setiawan, 2020) bahwa e-billing berpengaruh 
pada kepatuhan pajak. Tentu hal seperti ini juga 
menjadi faktor pengaruh dalam pemasukan 
pendapatan pajak negara. Sebagaimana 
tercantum dalam Pasal 3 Undang-Undang No. 28 
Tahun 2007: Setiap Wajib Pajak mengisi Surat 
Pemberitahuan dengan benar, lengkap, dan jelas 
dalam bahasa Indonesia dengan menggunakan 
hurufI Latin, angka Arab, satuan mata uang 
Rupiah, serta menandatangani dan melaporkan 
ke kantor DJP (Dirjen Pajak) tempat wajib pajak 
terdaftar atau dikukuhkan sebagaimana 
ditetapkan oleh Direktur Jenderal Pajak. Wajib 
Pajak wajib menyampaikan Surat Pemberitahuan 
(SPT) yang namanya telah terdaftar di DJP 
(Dirjen Pajak). 

Kepatuhan ”wajib pajak meningkat jika wajib 
pajak percaya bahwa sistem e-filing mudah 
digunakan dan bahwa wajib pajak menggunakan 
sistem e-filing untuk membantu penyampaian 
SPT. Dalam penelitian yang dilakukan” (Saleh & 
Prayudi, 2021) ”bahwa wajib pajak percaya 
dalam penerapan sistem e-filing merupakan 
langkah yang baik. Bagi wajib pajak kehadiran e-
filing memberikan kepuasan dan kemudahan 
karena telah memenuhi kebutuhan wajib pajak 
dalam meyampaikan SPT yang baik dan juga 
dinilai efektif dan efisien serta pemrosesan 
transaksi yang cepat. Oleh karena itu diyakini 
dapat meningkatkan Ikepatuhan wajib pajak.” 

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi 
kepatuhan ”wajib pajak adalah penerapan sistem 
e-billing. Hubungan e-billing dengan kepatuhan 
wajib pajak adalah memberikan kemudahan 
kepada wajib pajak ditengah kesibukan bekerja 
yang tidak memiliki waktu untuk memenuhi 
kewajiban ”perpajakannya, dengan adanya e-
billing wajib pajak dapat membayar pajak dengan 
kenyamanan, sehingga meningkatkan kepatuhan 
pajak. E-billing berpengaruh terhadap kepatuhan 
wajib pajak karena adanya sistem pembayaran 
elektronik ini meningkatkan motivasi wajib pajak 
di PT Makmur Berkah Amanda untuk mematuhi 
kewajiban perpajakannya. Melihat PT Makmur 
Berkah Amanda Tbk merupakan Pengusaha Kena 
Pajak (PKP) yang merupakan wajib pajak 
perorangan maupun badan yang melakukan 
penyerahan Barang Kena Pajak (BKP) dan/atau 
Jasa Kena Pajak (JKP) dari kegiatan usaha 
produksi barang, impor ekspor, perdagangan 
atau usaha jasa. PT Makmur Berkah Amanda Tbk 
wajib pajak orang pribadi mempunyai 56 orang 
pegawai tetap. Wajib Pajak merasa lebih 
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diuntungkan dengan adanya sistem pembayaran 
elektronik ini yang dapat mempermudah wajib 
pajak (Nilla & Widyawati, 2021). Selanjutnya 
penelitian yang dilakukan oleh (Silvana dan 
Yuliastuti, 2021) menyatakan hal yang sama 
yaitu penerapan e-billing berpengaruh terhadap 
kepatuhan wajib pajak. Hal ini menunjukkan 
bahwa wajib pajak menganggap lebih mudah 
dalam melakukan pembayaran pajak secara 
online. 

Salah satu penyebab wajib pajak tidak dapat 
memenuhi kewajiban perpajakannya seperti 
sibuk dengan pekerjaan, menganggap reemeh 
pajak sehingga hal tersebut bisa menjadi 
penyebab berpengaruhnya tingkatan pendapatan 
negara. Lalu, Direktorat pajak membantu WP 
agar tetap taat pajak dengan mengaksesnya 
melalui online. Seperti adanya  e-filing membantu 
wajib pajak dalam melaporkan pajak secara 
online dan adanya e-billing dapat membuat kode 
billing untuk membayar pajak dan dapat 
dibayarkan langsung ke Ibank, IATM maupun 
melalui internet Ibanking. ISemakin Ibaik 
penerapan e-billing, Isemakin Ibanyak Iwajib 
pajak Iyang menggunakannya Iyang Inantinya 
akan meningkatkan Ikepatuhan Ipajak. 

Berdasarkan Idata Ihasil Ipenelitian diatas 
terdapat Ihasil Iyang Iberbeda Iantara satu 
dengan yang lain. IPada Ivariabel independen e-
filling Idalam Ipenelitian (Puspitasari & Rahayu, 
2022) Idan menunjukkan Ibahwa e-
fillingIberpengaruh positif Iterhadap 
kepatuhanIwajib Ipajak, sedangkan Idalam 
penelitian I(Arifin & Syafii, 2019) I 
memperolehIhasil Ibahwa Ie-filling tidak 
berpengaruh Iterhadap Ikepatuhan wajib 
pajak.ISelanjutnya, Ivariabel Ie-billing dalam 
penelitian Ipenelitian I(Fadilah & Sapari, 
2020)Idan I(Indah I& ISetiawan, 2020) 
memperoleh Ihasil Ibahwa Ie-billing 
berpengaruh Iterhadap Ikepatuhan Iwajib pajak. 
Hal Iini Ibertolak Ibelakang Idengan penelitian 
yang Idilakukan Ioleh I(Arifin & Syafii, 2019), 
dalam Ipenelitian Itersebut menunjukkan Ibahwa 
e-billing Itidak berpengaruh Iterhadap kepatuhan 
wajib pajak. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
metode penelitian kuantitatif. Populasi dalam 
penelitian ini adalah karyawan PT. Makmur 
Berkah Amanda Tbk. Pengambilan sampel 
penelitian ini menggunakan sampel jenuh karena 
jumlah populasi relative kecil hanya 56 orang 
karyawan. Dalam penelitian ini, peneliti 
mendapatkan data melalui penyebaran kuisioner 

ke perusahaan. Analisis data menggunakan 
analisis deskriptif, uji asumsi klasik, analisis 
regresi linear berganda. Pengujian hipotesis 
bertujuan untuk menentukan apakah suatu 
hipotesis dapat dianggap benar (diterima) atau 
salah (ditolak). Uji signifikasi antara variable 
independent terhadap variable dependen secara 
Bersama-sama atau simultan maupun secara 
parsial dilakukan denggan menggunakan uji 
signifikasi parsial (T-test), uji signifikasi simultan 
simultan (F-test) dan koefisien determinasi (R2). 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Pada Ianalisis Ideskriptif Iberguna untuk 

menjelaskan Ivariabel Ipenelitian yang dilihat 
dari Inilai Irata-rata I(mean), Istandar deviasi, 
minimum, Idan Imaksimum. Variabel yang 
digunakan Idalam Ipenelitian Iini adalah 
penerapan Ie-filing I(X1), IPenerapan Ie-billing 
(X2) Idan IKepatuhan IWajib Ipajak I(Y). 
Berikut Iadalah Ihasil Idari Ipenelitian 
deskriptif, Isebagai Iberikut: 

 
Tabel I2. IAnalisis IDeskriptif 

 
 

Berdasarakan Idari Iuji Istatistik Ideskriptif 
diatas Idapat Idijelaskan Isebagai Iberikut: I 
a) Penerapan IE-Filing 

Berdasarkan Itabel Idiatas Idapat dilihat 
hasil Idari Ianalisis Ideskriptif terhadap 
variabel Ipengaruh Ie-filing Iyang menun-
jukan Ijumlah Iresponden I56 yang 
penelitiannya Idilakukan Ipada tahun 2025 
dan Idiperoleh Idari IWajib Pajak Idi PT 
Makmur IBerkah IAmanda Tbk. IPada tabel 
tersebut Ivariabel Ie-filing menunjukan 
nilai Iminimum sebesar I18, nilai maksi-
mum I30, Imean 22,39 Idengan standar 
Ideviasi I3,301. 

 
b) Penerapan IE-Billing 

Berdasarkan Itabel Idiatas Idapat dilihat 
hasil Idari Ianalisis Ideskriptif terhadap 
variabel Ipengaruh Ie-billing yang 
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menunjukan Ijumlah Iresponden I56 yang 
penelitiannya Idilakukan Ipada tahun 2024 
dan Idiperoleh Idari IWajib Pajak IOrang 
Pribadi Idi IPT. IMakmur Berkah IAmanda 
Tbk. IPada Itabel tersebut Ivariabel Ie-
billing Imenunjukan nilai Iminimum I12, 
nilai Imaksimum 25, dan Imean I17,88 
dengan Istandar Ideviasi I2,601. 

 
c) Kepatuhan IWajib IPajak IOrang IPribadi  

Berdasarkan Itabel Idiatas Idapat dilihat 
hasil Idari Ianalisis Ideskriptif terhadap 
variabel Ipengaruh Ikepatuhan wajib pajak 
yang Imenunjukan Ijumlah responden I56 
yang Ipenelitiannya dilakukan Ipada Itahun 
2024 Idan diperoleh Idari IWajib IPajak 
Orang Pribadi Idi IPT. IMakmur IBerkah 
Amanda ITbk. IPada Itabel Itersebut varia-
bel Ikepatuhan Iwajib Ipajak menunjukan 
Inilai Iminimum15, Inilai maksimum I25, 
Imean I17,88 Idengan standar Idevisiasi 
I3,157. 

 
1. Uji IValiditas 

Uji Ivaliditas Ibertujuan Iuntuk 
menentukan Ivalid Iatau Itidaknya Isetiap 
indikator pada kuisioner. Dinyatakan Ivalid 
suatu Iindikator Idalam Ikuisioner Ijika 
nilai 𝑟 Iℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>nilai I𝑟 I𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙,Idan kuisioner 
dinyatakan tidak Ivalid Iapabila nilai Inilai 
𝑟 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 I> Inilai I𝑟 I𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. IMaka Icara 
menentukan I𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebagai Iberikut: I 
𝑟 I𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 I= In I– I2 
𝑟 I𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 I= I56 I– I2 
𝑟 I𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 I= I54 I(0,2632) 

 

Maka Idapat Idiketahui Inilai 
Isignifikansi I5% I= I0,05 

 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas 

No Pernyataan r hitung r tabel Ket. 
E-Filing (X1) 

1. X1 0,771 0,2632 Valid 
2. X2 0,835 0,2632 Valid 
3. X3 0,813 0,2632 Valid 
4. X4 0,823 0,2632 Valid 
5. X5 0,699 0,2656 Valid 
6. X6 0,852 0,2632 Valid 

E-Billing (X2) 
1. X1 0,822 0,2632 Valid 
2. X2 0,796 0,2632 Valid 
3. X3 0,763 0,2632 Valid 
4. X4 0,867 0,2632 Valid 
5. X5 0,69 0,2632 Valid 

Kepatuhan wajib pajak (Y) 
1. X1 0,917 0,2632 Valid 
2. X2 0,945 0,2632 Valid 
3. X3 0,932 0,2632 Valid 
4. X4 0,937 0,2632 Valid 
5. X5 0,864 0,2632 Valid 

Berdasarkan Idari Ipegujian Ivaliditas 
pada Itabel Idiatas Idimana Ipenyebaran 
kuisioner Iyang Isudah Idilakukan Idengan 
menggunakan Ivariabel IE-Filing I(X1), IE-
Billing I(X2) Idan Ivariabel IKepatuhan 
Wajib Pajak I(Y) Idi IPT. IMakmur IBerkah 
Amanda Tbk Idinyatakan Ivalid, Idimana 
nilai I𝑟 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>nilai I𝑟 I𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 

 
2. Uji IReliabilitas 

Tujuan Idari Iuji Ireliabilitas Iadalah 
untuk Imembuktikan Ikonsisten Iatau 
tidaknya Idalam Isuatu Ikoesioner Iyang 
digunakan Ipada Ipengumpulan Idata 
setiap variabel Iyang Iditeliti. IUntuk 
pengukuran reliabilitas Iyaitu mengguna-
kan Iuji Istatistik dengan melihat dari Inilai 
Icronbach Ialpha (α), dimana jika nilai 
Icronbach Ialpha I(α) ≥ 0,60 (Cronbach 
Value) Imaka Ibisa disebut realiabel. IHasil 
reliabilitas Ipada penelitian Iini Idapat 
dilihat Ipada tabel berikut: 

 
Tabel 4. Hasil Uji IReliabilitas 

Variabel 
Cronbach 

Alpha 
Cronbach 

Value 
Keterangan 

X1 0,895 0,6 Reliabel 
X2 0,877 0,6 Reliabel 
Y 0,956 0,6 Reliabel 

 
Dari Itabel Itersebut Ikuisioner 

dinyatakan layak Iatau Ireliabel dibuktikan 
dari besarnya nilai ICronbach IAlpha 
melebihi Inilai Cronbach IValue I0,60. 
a) Variabel IX1 Imenghasilkan Ibesarnya 

nilai ICronbach IAlpha Iyaitu I0,895 I> 
0,60. 

b) Variabel IX2 Imenghasilkan Ibesarnya 
nilai ICronbach IAlpha Iyaitu I0,877 I> 
0,60. 

c) Variabel IY Imenghasilkan Ibesarnya 
nilai ICronbach IAlpha Iyaitu I0,956 I> 
0,60. 
 

3. Uji INormalitas 
Dilakukannya uji normalitas bertujuan 

untuk Imengukur Iapakah Idata yang 
diolah Ihasilnya Inormal Iatau Itidak 
normal. IPengujian Inormalitas Idilakukan 
dengan Imenggunakan Iuji IKolmogorov-
Smirnov. IJika Inilai Isignifikan I> I0,05 
maka data Ibisa Idisebut Inormal. IBerikut 
adalah hasil Idari Iuji Inormalitas Iyang 
dilakukan pada Ipenelitian Iini: 
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Tabel 5. Hasil IPengujian INormalitas IOne-
Sample IKolmogorov Ismirnov 

 Unstandardized Residual 
N 56 
Mean 0 
Std.Deviation 2,2696343 
Positive 0,069 
Negative -0,07 
Kolmogorov-Smirnov 0,07 
Monte ICarlo ISig. I(2-
tailed) 

0,713 

 
Pada Itable Itersebut Imenunjukkan jika 

nilai Isignifikan IMonte ICarlo ISig. I(2-
tailed) Idiketahui I0,713. IHal Itersebut 
dibuktikan Idata Iresidual Imemiliki 
ditribusi yang Inormal, Idengan Ialasan 
telah Ilebih dari Inilai Isignifikasi Iyaitu 
0,05 Imaka dapat disimpulkan Ijika 
penelitian Iini Imelakukan penyebaran 
data Iyang Iberdistribusi normal. 

 
4. Uji IMultikonearitas 

Dilakukannya Iuji Imultikolinearitas 
bertujuan Iuntuk Imengetahui Iapakah ada 
variabel Iindependen Iyang Imemiliki 
kemiripan Iantar Ivariabel Iindependen. 
Terjadinya Iuji Imultikolinearitas Ibisa 
dilihat dari Inilsi Itolerance Idan IVIF. 
Pengambilan pada Iuji Idengan pernyataan 
apabila Inilai tolerance Iyang Ihasilnya >0,1 
dan Inilai IVIP yang Ihasilnya I<10 Imaka 
bisa Idikatakan tidak Iterjadi multikonea-
ritas Ipada penelitian Iini Ibisa dilihat 
Isebagai Iberikut: 

 
Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas 

Model 
Collinearity 

Statistics Keterangan 
Tolerance VIF 

E-Filing 
I(X1) 

0,586 1,706 
Bebas 

IMultikolinearitas 
E-Billing 

I(X2) 
0,586 1,706 

Bebas 
IMultikolinearitas 

 
Pada Itabel Idiatas Ipengujian multikoli-

nearitas Idiketahui Iapabila semua variabel 
Ibebas Imempunyai Inilai tolerance > 0,1 
Idan Inilai IVIF I< I10. Menurut Idata pada 
tabel Idiatas Idiketahui nilai Itolerance Ie-
filing I(X1) Isebesar 0,586 Ie-billing I(X2) 
sebesar I0,586. Sesuai pada Iuraian 
Itersebut bahwa Idua variabel independen 
Idalam penelitian Iini memiliki nilai 
Itolerance I>0,1. Kemudian Inilai IVIF e-
filing I(X1) Isebesar 1,706 Idan Ie-billing 
(X2) Isebesar I1,706 maka Iberdasarkan 
pada Ipenjelasan tersebut Imasing-masing 

variabel Ibebas pada Ipenelitian Iini 
memiliki Inilai IVIF I<10. Maka Idapat di-
simpulkan Ibahwa Ivariabel-variabel bebas 
Iyang Idigunakan Ipenelitian ini tidak 
Iterjadi Iadanya Igejala multikolinearitas. 

 
5. Uji IHeteroskedastisiditas 

Uji Iheteroskedasitas Idigunakan untuk 
menguji Iapakah Iterjadinya Ipebedaan 
varian Iresidual Isuatu Iperiode peneli-
tian.IPengujian Iheteroskedastisitas pada 
Ipenelitian Iini Imenggunakan Iuji glejser. 
IPada Iuji Iglejser Idilakukan dengan cara 
Imeregresikan Iantara variabel independen 
Idengan Inilai absolute. IJika nilai 
signifikansi Iantara variabel independen 
dengan Iabsolute residual I>0,05 Imaka 
tidak terjadi masalah heterokedastisitas 
begitupun Isebaliknya. 

 
Tabel 7. HasilIUji Heterokedastisitas 

IDenganIUjiIglenjser 

Model 
Nilai 

Sig. Keterangan 
Sig. 

E-Filing 
I(X1) 

0,206 >0,05 
Tidak ITerjadi 

IHeteroskedastisitas 
E-Billing 

I(X2) 
0,182 >0,05 

Tidak ITerjadi 
IHeteroskedastisitas 

 
Dalam Ipenelitian Iini, Ivariabel IE-

Filing I(X1) Idan IE-Billing I(X2) menun-
jukkan >0,05. IBerdasarkan IHal tersebut, 
Idapat disimpulkan Ibahwa variabel 
Iindependen yang Idigunakan dalam 
Ipenelitian Iini Idapat dikatakan tidak 
Iterjadi Imsalah heterokedastisitas pada 
Imodel Iregresi. 

 
6. Analisi IRegrensi ILinear IBerganda 

Analisis Iregresi Ilinear Iberganda 
digunakan Ipada Ipenelitian Iyang memiliki 
lebih Idari Isatu Ivariabel Iindependen. 
Penelitian Iini Ifungsinya Iuntuk Iuntuk 
menjelaskan Ihubungan Ivariabel IE-Filing 
dan Ivariabel IE-Billing. IHasil Idari analisis 
regresi Ilinear Iberganda Idapat Idilihat 
dari tabel Iberikut: 

 
Tabel 8. Hasil AnalisisIRegresi 

LinearIberganda 

 
 

Berdasarkan Itabel Idiatas Imenunjukan 
Ihasil pengujian Iregresi Ilinear Iberganda 
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Idan dirumuskan Idalam Ipersamaan 
Isebagai berikut: I 

 
Y I= I𝛼 I+ I𝛽1𝑋1 I+ I𝛽2𝑋2 I+ I𝑒 I 
Y= I2,070 I+ I0,572𝑋1 I+ I0,168 I𝑋2 I+ Ie I 
 
Keterangan: I 
Y I= IKepatuhan IWajib IPajak I 
𝛼 I= IKonstansta I 
𝛽1 I= IKoefisien Iregresi Ivariabel Ie-filing I 
𝛽2 I= IKoefisien Iregresi Ivariabel Ie-billing 
𝑋1= Ie-filing I 
𝑋2 I= Ie-billing I 
e I= IStandar Ierror I 
 
Penjelasannya Isebagai Iberikut: 
a) Nilai I𝛼 Isebesar I2,070 Iadalah 

konstanta Iatau Idisebut Ijuga Ikeadaan 
saat Ivariabel IKepatuhan IWP Ibelum di 
pengaruhi Ioleh Ivariabel Ilain, Iyaitu 
variabel Ie-filling I(X1) Idan Ie-billing 
(X2). IJika Ivariabel Iindependen Itidak 
ada, Imaka Ivariabel IKepatuhan IWP 
tidak Imengalami Iperubahan. 

b) 𝛽1𝑋1: Inilai Ikoefisien Iregresi IX1 
sebesar I0,572 Imenunjukan Ibahwa 
variabel Ie-filing Imempunyai Ipengaruh 
yang Ipositif Iterhadap Ikepatuhan IWP 
(Y) Iyang Iberarti Ibahwa Isetiap 
kenaikan I1 I(satuan) Ivariabel Ie-filing 
maka Iakan Imempengaruhi Ikepatuhan 
WP Isebesar I0,572 Idengan Iasumsinya 
bahwa Ivariabel Ilain Itidak Iditeliti 
dalam Ivariabel Iini. 

c) 𝛽2𝑋2: Inilai Ikoefisien Iregresi IX2 
sebesar I0,168 Imenunjukan Ibahwa 
variabel Ie-billing Imempunyai pengaruh 
yang Ipositif Iterhadap Ikepatuhan wajib 
pajak Iyang Iberarti Ibahwa Isetiap 
kenaikan I1 I(satuan) Ivariabel Ie-billing 
maka Iakan Imempengaruhi Ikepatuhan 
WP Isebesar I0,168 Idengan Iasumsinya 
bahwa Ivariabel Ilain Itidak Iditeliti 
dalam Ivariabel Iini. 

 
7. Uji IT 

Manfaat Idari Iuji Isignifikansi Ipersial 
atau Iuji It Iadalah Iuntuk Imencari 
pengaruh variabel Iindependen Iterhadap 
variabel dependen Isecara Ipersial. 
Keputusan Iyang diambil Ipada Iuji It, Ijika 
thitung>ttabel dengan Idf Idan Ialfa ter-
tentu Imaka H0Iditolak Idan IH1 diterima. 

Perhitungan It Itabel Idalam Idf I= In-k-1, 
dimana In Iadalah Itotal Ikeseluruhan Idata 
dan Ik Itotal Ipada Ivariabel Iindependen, 

sehingga Idiperoleh Iperhitungan Idf = 56–
2–1= I53 Ikemudian Iselisih Isig Idengan 
0,05 sehingga Ididapat It Itabel Inilai Inya 
1,681. Karakter Iuji IT Iyakni: 
a) Ho I= ITidak Idijumpai Ipengaruh Ipositif 

dan Isignifikan Ivariabel Ibebas 
terhadap Ivariabel Iterikat. I 

b) Ha I= IDijumpai Ipengaruh Ipositif Idan 
signifikan Ivariabel Ibebas Iterhadap 
variabel Iterikat. I 
 
Berikut Iadalah Iuji It Idari Ipenelitian 

ini: 
 

Tabel 9. Hasil Uji T 

Keterangan t hitung Signifikasi 
E-Filing 4,638 0,001 
E-Biling 1,071 0,289 

 
Berdasarkan Itabel Idiatas Idapat 

disimpulkan Ibahwa: 
a) Variabel IE-Filing Imemiliki Inilai It ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

(4,638) I> It I𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 I(1,681) Idengan Inilai 
sig I0,001 I< I0,05, Isehingga I𝐻0 ditolak 
dan I𝐻1 Iditerima, Isehingga diasumsi-
kan Ibahwa Ie-filing Imemiliki pengaruh 
Ipositif Idan Isignifikan terhadap 
Ikepatuhan Iwajib Ipajak orang pribadi. 

b) Variabel Ie-billing Imemiliki Inilai It ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
(1,071) I< It I𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 I(1,681) Idengan Inilai 
sig I0,289 I> I0,05, Imaka I𝐻0 Iditolak 
dan I𝐻2 Iditolak, Isehingga Idiasumsikan 
bahwa Ie-billing Itidak Iberpengaruh 
terhadap Ikepatuhan Iwajib Ipajak orang 
pribadi. 
 

8. Uji IF 
Uji Isignifikansi Isimultan Iatau disebut 

juga Iuji IF Ibertujuan Iuntuk mencari 
variabel Iindependen I(e-filing Idan e-
billing) Iterhadap Ivariabel Idependen 
(Kepatuhan IWajib IPajak IOrang IPribadi) 
dalam Ipenelitian Iini Isecara Ibersama-
sama. Pengambilan Ikeputusan Idalam Iuji 
F Iyaitu apabila Itingkat Isig I< I0,05 
artinya hipotesis diterima Iatau Ivariabel 
bebas Imemiliki pengaruh Isignifikan 
terhadap Ivariabel terikat, Isedangkan 
apabila Itingkat Isig I> 0,05 Iartinya hipot-
esis Iditolak Iatau variabel independen 
Itidak Imemiliki Ipengaruh signifikan 
Iterhadap Ivariabel Idependen. Berikut 
Ihasil Iuji IF Ipada Ipenelitian Iini: 
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Tabel 10. Hasil Uji F 

Model 1 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 
F Sig. 

Squere  
Regression 264,807 2 132,403 24,769 <,001 

Residual 283,318 53 5,346 I I 
Total 548,125 55 I I I 

 
Nilai Isig I0,001 I< I0,05 
F hitung I I24.769 I> INilai IF tabel I= I2,78 
 

Pada Itabel Ihasil Ipengujian Isimultan 
(uji-f) tersebut Idapat Idiketahui Ijika Inilai 
F sebesar I24,769 Idengan Inilai Isig I0,001 
yang Imana I0,001 I< I0,05. ISehingga di-
asumsikan Ijika Ivariabel-variabel 
independen Iatau Ibebas Isecara Isimultan 
memiliki Ipengaruh Ipositif Idan Isignifikan 
terhadap IKepatuhan IWajib IPajak IOrang 
Pribadi. 

 
9. Uji IKoefisien IDeterminasi I(R2) 

Uji Ikoefisien Ideterminasi I(R2) 
dilakukan Idengan Imaksud Iagar Idapat 
mengetahui Iseberapa Ibesarnya persentae 
variasi Ivariabel Ibebas Iyang Idigunakan 
untuk Imenjelaskan Ivariabel Iterikat 
dalam regresi Imodel. IBerikut Iadalah 
hasil Idari uji koefisien Ideterminasi. 

 
Tabel 11. Hasil UjiIKoefisien Determinasi 

(R2) 

Model R 
R 

Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 0,695 0,483 0,464 2,312 

 
Pada Itabel Ipengujian Ikoefisien 

determinan Idiatas Ibisa Idisimpulkan 
bahwa nilai IAdjusted IR ISquare Isebesar 
0,464. Hasil Idari Iperhitungan meng-
gunakan Ialat bantu ISPSS27 I diketahui 
nilainya Idalam presentase menjadi I46,4% 
variabel Ibebas dapat menjelaskan variabel 
terikat, sedangkan 53,6% I(100%-46,4) 
variabel yang Itidak termasuk Idalam 
penelitian Iini atau variabel Ilain. 

 
B. Pembahasan 

1. Pengaruh Ie-filing Iterhadap Ikepatuhan 
wajib Ipajak Iorang Ipribadi Idi IPT. 
Makmur IBerkah IAmanda Itbk 

Berdasarkan Ihasil Ihipotesis Ipertama 
bahwa penerapan Ie-filing Iberpengaruh 
terhadap kepatuhan Iwajib Ipajak sehingga 
H1 diterima. IHal Iini Idapat Idilihat Idari 
hasil uji Iyang Itelah Idiolah Imenggunakan 
SPSS27. Hal Iini Idibuktikan Idengan Ihasil 
uji It parsial Imemiliki Isignifikan I< I0,05 

yaitu 0,001 Idan Idiperoleh It Ihitung 
senilai I4,638 lebih Ibesar Idari Inilai It Itabel 

senilai I1,681 maka IH1 Iditerima. Idapat 
disimpulkan bahwa Ivariabel Ie-filing ber-
pengaruh signifikan Iterhadap kepatuhan 
Iwajib Ipajak orang Ipribadi Idi PT. 
IMakmur IBerkah Amanda ITbk, Imaka hal 
Itersebut Idapat disimpulkan Ijuga bahwa 
Isemakin Ibaik penerapan Isistem e-filing 
Imaka Ikepatuhan wajib Ipajak Ijuga akan 
Isemakin Imeningkat. 

Penerapan Isistem Ie-filing memberikan 
kemudahan Idan Imembuat Iwaktu Iwajib 
pajak Ilebih Ihemat Idalam Ipelaporan ISPT 
nya Itak Idipungkiri Ijuga Idengan Iwajib 
pajak Iorang Ipribadi Ipada IPT IMakmur 
Berkah IAmnda ITbk. IE-filing Ijuga 
memberikan Ipengaruh Iyang Isignifikan 
terhadap Ikepatuhan Iwajib Ipajak, Ikarena 
sistem Ie-filing Iadalah Isalah Isatu Idari 
beberapa Iusaha Iyang IDJP Ilakukan untuk 
meningkatkan Ikepatuhan Iwajib Ipajak. E-
filing Imerupakan Ibagian Idari Ireformasi 
administrasi Iperpajakan Iyang Ibertujuan 
untuk Imemudahkan Iwajib Ipajak Idalam 
pembuatan Idan Ipenyerahan Ilaporan SPT 
kepada IDirektorat IJenderal IPajak. 
Penerapan Isistem Ie-filing Idiharapkan 
dapat memberikan Ikenyaman Idan 
kepuasan Ibagi Wajib IPajak Idalam 
memenuhi Ikewajiban perpajakannyan 
sehingga Idengan diterapkannya Isistem e-
filing Idiharapkan dapat Imeningkatkan 
kepatuhan Iwajib Ipajak. I 

Hasil Ipenelitian Iini Imendukung Ihasil 
penelitian Idari I(Zuhri, I2023), I(Nugroho, 
2021) Ihasil Ipenelitian Iyang Itelah Isaya 
lakukan Ibahwa Isebagian Ibesar Iwajib 
pajak berpendapat Idengan Iditerapkannya 
efiling dalam Ipelaporan ISPT Itahunan 
telah membantu Iwajib Ipajak Idalam 
pelaporan spt Itahunannya Idengan Ibenar 
dan Itepat, dilihat Idari Ikemudahan 
penggunaan aplikasi, Idan Itampilan Iyang 
menarik Iserta dengan Iadanya Ie-filing Iini 
wajib Ipajak juga lebih Imenghemat Iwaktu 
karena penggunaannya Iyang Imemakai 
internet dan dapat Idilakukan Idimanapun 
berada. Sehingga Idapat Isimpulkan bahwa 
wajib pajak Iakan Ilebih Itertarik Iatau 
senang menggunakan Ie filing Ikarena 
dapat digunakan Idengan Imudah. IDengan 
demikian Iditerapkannya Ie-filing diharap-
kan dapat Imeningkatkan kepatuhan Iwajib 
pajak orang Ipribadi dalam Ipelaporan 
ISPT tahunannya. 
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2. Pengaruh Ie-billing Iterhadap Ikepatuhan 

wajib Ipajak Iorang Ipribadi Idi IPT. 
Makmur IBerkah IAmanda Itbk 

Berdasarkan Ipenelitian Iyang Itelah 
dilakukan Imenunjukan Ibahwa Ivariabel 
e-billing Itidak Iberpengaruh Ipositif 
terhadap kepatuhan Iwajib Ipajak, Ihal Iini 
berarti IH2 diterima Iyang Imenyatakan 
bahwa Ie-billing tidak Iberpengaruh 
terhadap Ikepatuhan wajib Ipajak. IHal Iini 
dibuktikan Idengan hasil Iuji It Iyang 
menunjukan Ibahwa Inilai signifikansi 
>0,05 Iyakni I0,289 Idan diperoleh It Ihitung 
senilai I1,071< Inilai It Itabel 1,681 Imaka IH2 
ditolak. IKesimpulannya bahwa Ivariabel e-
billing Itidak Iberpengaruh terhadap 
kepatuhan Iwajib Ipajak. IHasil penelitian 
saya Imenunjukan Ie-billing Itidak 
berpengaruh Iterhadap Ikepatuhan Iwajib 
pajak. IHal Iini Idibuktikan Idengan Ihasil 
analisis Ilinier Iberganda Iyang Itelah 
diolah menunjukan Iadanya Ipengaruh 
terhadap kepatuhan Iwajib Ipajak Idalam 
nilai It hitung senilai I11,526 Ilebih Ibesar 
dari It Itabel yakni 1,681 Idengan Inilai Inilai 
signifikan I0,289 yakni Ilebih Ikecil Idari 
0,05. IDapat diartikanIpengaruh Ie Ibilling 
tidak berpengaruh Iterhadap Ikepatuhan 
wajib pajak. I 

Hasil Ipenelitian Iini Isejalan Idengan 
penelitian Iyang Idilakukan Ioleh I(Arifin & 
Syafii, I2019) Iyang Ihasilnya menunjukkan 
e-billing Itidak Iberpengaruh Ipositif Idan 
signifikan Ikepatuhan Iwajib Ipajak Iorang 
pribadi. ISehingga Ie-billing Itidak 
berpengaruh Ipada Ikebutuhan Iwajib 
Ipajak. 

 
3. Pengaruh Ie-filing Idan Ie-billing Isecara 

simultan Iterhadap Ikepatuhan Iwajib 
pajak Iorang Ipribadi Id IPT. IMakmur 
Berkah IAmanda Itbk 

Berdasarkan Ipenelitian Iatas pengujian 
hipotesis Imenunjukan IE-Filing Idan IE-
Billing Iberpengaruh Iterhadap IKepatuhan 
wajib Ipajak Iatau Ihipotesisnya Iditerima 
dengan Ihasil IUji IF Iyang Imenyatakan 
bahwa If Ihitung I> If Itabel I(24,769 I> I2,78). 
Sehingga Ivariabel-variabel Iindependen 
atau bebas Isecara Isimultan Imemiliki 
pengaruh positif Idan Isignifikan Iterhadap 
Kepatuhan Wajib IPajak IOrang IPribadi. 
Hal Iini menunjukan Ibahwa Ivariabel 
independent (E-Filing Idan IE-Billing) tentu 
saja Iakan mempengaruhi Ikepatuhan 

wajib Ipajak Idi PTIMakmur IBerkah 
Amanda ITbk. 

Hasil Ipenelitian Iini Isejalan Idengan 
penelitian Iyang Idilakukan Ioleh Idalam 
penelitian Ipenelitian I(Puspitasari I& 
Rahayu, 2022) Idengan Ihasil Ibahwa Ie-
billing Iorang berpengaruh Ipositif Idan Ie-
billing Itidak berpengaruh Ipadakepatuhan 
wajib Ipajak. I Berpengaruhnya Ipenerapan 
e-filing, Ie-billing Imenandakan Ibahwa 
wajib Ipajak orang Ipribadi memanfaatkan 
teknologi berbasis Ionline Iyang diberikan 
DJP Ikepada masyarakat Iyang Isangat 
mempengaruhi tingkat Ikepatuhan Iwajib 
pajak Iuntuk memenuhi Ikewajiban 
membayar Ipajak. Begitupun Isebaliknya, 
jika Ipendapatan semakin Irendah, 
pelaporan ISPT Idan sistem pembayaran 
kurang Ibaik Imaka Iakan menurunkan 
tingkat Ikepatuhan Iwajib pajak untuk 
melaksanakan Ikewajiban perpajakannya. 
 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Berdasarkan Ihasil Ianalisis Idata pengaruh 
E-Filing Idan IE-Billing ITerhadap IKepatuhan 
Wajib IPajak IOrang IPribadi Idi IPT. IMakmur 
Berkah IAmanda ITbk, Idapat Idisimpulkan 
sebagai Iberikut: I 
1. Pengunaan IE-Filing Iberpengaruh Ipada 

kepatuhan Iwajib Ipajak Idi IPT. IMakmur 
Berkah IAmanda Imemperoleh Ihasil IUji T 
yaitu I< I0,05 Iyaitu I0,001 Idan diperoleh t 
Ihitung Isenilai I4,638 Ilebih besar Idari 
nilai It Itabel Isenilai I1,681. Artinya kepa-
tuhan Iwajib Ipajak Itelah memanfaatkan 
IE-Filing Idan juga Idapat merasakan 
Ikegunaannya. I 

2. Dengan Iadanya IE-Billing Iberpengaruh 
pada Ikepatuhan Iwajib Ipajak Iorang 
pribadi I Idengan Ihasil Iuji IT Inilai signifi-
kansi I>0,05 Iyakni I0,289 Idan diperoleh 
Ithitung Isenilai I1,071< Inilai t tabel I1,681. 
IJadi, IE-Billing Itidak berpengaruh 
Iterhadap Ikepatuhan Iwajib pajak Iorang 
Ipribadi. I 

3. Kepatuhan Iwajib Ipajak Iorang Ipribadi 
yang Inanti Inya Imenjadi Itarget Inegara 
talam Iketaat Ian Ibayar Imaupun Ilapor 
pajak Idengan Ihasil IUji IF Iyaitu If hitung 
> If Itabel I(24,769 I> I2,78). Sehingga 
variabel-variabel Iindependen atau Ibebas 
secara Isimultan Imemiliki pengaruh positif 
dan Isignifikan terhadap IKepatuhan Wajib 
Pajak Orang IPribadi. 
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B. Saran 
Bagi Ipeneliti Iselanjutnya kedepannya 

diharapkan dapat digunakan sebagai sumber 
data dan bahan referensi penelitian. Selain itu, 
tidak hanya menggunakan metode kuesioner 
tetapi juga dapat menggunakan metode 
wawancara untuk memperoleh jawaban yang 
lebih luas. Dan dapat juga menambahkan 
variabel Y sesuai dengan pembaharuan 
aplikasi padan direktorat perpajakan. 
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